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ABSTRAK 

 

Anggita Berliana Safira (22201061009) Kombinasi Ekstrak Daun Alpukat 

(Persea americana) dan Daun Pepaya (Carica papaya) terhadap Daya 

Hambat Salmonella typhi secara In Vitro 

Faisal, S.Si., M.Kes., Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si. 

 

Demam tifoid merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri 

Salmonella typhi dengan angka kematian yang masih tinggi di Indonesia. 

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan resistensi bakteri 

sehingga diperlukan alternatif antibakteri alami yang lebih aman. Daun alpukat 

(Persea americana) dan daun pepaya (Carica papaya) diketahui mengandung 

senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin yang 

berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 

kombinasi ekstrak daun alpukat dan daun pepaya terhadap daya hambat 

Salmonella typhi secara in vitro. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorium dengan rancangan acak lengkap (RAL) dan metode 

difusi cakram Kirby-Bauer. Ekstrak dibuat dengan metode maserasi menggunakan 

etanol 96%. Perlakuan terdiri atas kontrol positif kloramfenikol 0,005%, kontrol 

negatif aquadest steril, ekstrak tunggal daun alpukat dan daun pepaya konsentrasi 

25, 50, 75, dan 100%, serta kombinasi ekstrak rasio 1:1, 2:1, dan 1:2, setiap 

perlakuan dilakukan tiga kali ulangan. Data dianalisis menggunakan uji Kruskal–

Wallis dan dilanjutkan Mann–Whitney. Hasil penelitian menunjukkan seluruh 

perlakuan mampu menghambat pertumbuhan Salmonella typhi dengan kategori 

daya hambat sedang. Ekstrak tunggal daun pepaya memiliki daya hambat lebih 

tinggi dibandingkan ekstrak daun alpukat maupun beberapa kombinasi ekstrak. 

Daya hambat tertinggi diperoleh pada ekstrak daun pepaya konsentrasi 50% 

dengan rerata diameter zona hambat sebesar 9,49 mm. Aktivitas antibakteri 

dipengaruhi oleh senyawa bioaktif yang bekerja merusak membran dan dinding 

sel bakteri. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi 

ekstrak daun alpukat dan daun pepaya menunjukkan efek antibakteri yang bersifat 

aditif, sedangkan ekstrak tunggal daun pepaya lebih efektif dalam menghambat 

pertumbuhan Salmonella typhi dibandingkan kombinasi kedua ekstrak tersebut. 

Kata Kunci: Zona Hambat, Aktivitas Antibakteri, Ekstrak Etanol, Difusi Cakram  

 

 

  



ABSTRACT 

 

Anggita Berliana Safira  (22201061009) Combination of Avocado Leaf Extract 

(Persea americana) and Papaya Leaf Extract (Carica papaya) on the 

Inhibition of Salmonella typhi in Vitro 

Faisal, S.Si., M.Kes., Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si. 

 

Typhoid fever is an infectious disease caused by Salmonella typhi bacteria with a 

high mortality rate in Indonesia. Inappropriate use of antibiotics can lead to 

bacterial resistance, so safer natural antibacterial alternatives are needed. Avocado 

leaves (Persea americana) and papaya leaves (Carica papaya) are known to 

contain secondary metabolite compounds such as flavonoids, alkaloids, saponins, 

and tannins that have antibacterial potential. This study aims to test the 

effectiveness of a combination of avocado and papaya leaf extracts on the 

inhibition of Salmonella typhi in vitro. This study was a laboratory experimental 

study with a completely randomized design (CRD) using the Kirby-Bauer disc 

diffusion method. The extract was prepared by maceration using 96% ethanol. 

The treatments consisted of a positive control of 0.005% chloramphenicol, a 

negative control of sterile distilled water, single extracts of avocado and papaya 

leaves at concentrations of 25, 50% 75, and 100%, and a combination of extracts 

at a ratio of 1:1, 2:1, and 1:2, each treatment was repeated three times. Data were 

analyzed using the Kruskal–Wallis test followed by the Mann–Whitney test. The 

results showed that all treatments were able to inhibit the growth of Salmonella 

typhi with a moderate inhibitory effect. A single papaya leaf extract had a higher 

inhibitory effect than avocado leaf extract and several extract combinations. The 

highest inhibitory effect was obtained from papaya leaf extract at a concentration 

of 50% with an average inhibition zone diameter of 9.49 mm. Antibacterial 

activity is influenced by bioactive compounds that work to damage the membrane 

and cell walls of bacteria. Based on the results of the study, it can be concluded 

that the combination of avocado leaf and papaya leaf extracts showed an additive 

antibacterial effect, while a single papaya leaf extract was more effective in 

inhibiting the growth of Salmonella typhi than the combination of the two 

extracts. 

Keyword: Zone of Inhibition, Antibacterial Activity, Ethanol Extract, Disc 

Diffusion 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit menular merupakan masalah besar dalam kesehatan dunia. Bakteri, virus, 

jamur, dan protozoa hanyalah beberapa contoh mikroba berbahaya yang dapat 

menyebabkan penyakit menular (Simanjuntak & Rahmiati, 2021). Bakteri adalah tersangka 

utama dalam situasi penyakit menular. Dua bakteri berbahaya yang sering ditemukan pada 

penyakit gastrointestinal antara lain Salmonella typhi dan Escherichia coli (Pratiwi, 2021; 

Li et al. 2020). 

Makanan dan minuman yang terkontaminasi merupakan vektor utama penularan 

Salmonella typhi, penyebab demam tifoid (Hu et al. 2022). Kondisi yang berpotensi 

mematikan yang dikenal sebagai demam tifoid membutuhkan perhatian medis segera. 

Terdapat 11–20 juta kasus penyakit ini setiap tahunnya, dengan angka kematian 128.000–

161.000, menurut laporan Organisasi Kesehatan Dunia tahun 2018. Antara 0,8% dan 1% 

populasi menderita demam tifoid setiap tahun di Indonesia (Sudarwati, 2018). Menurut 

Adhuri dkk. (2018) dan Cita (2011), kondisi sistemik ini berpotensi menimbulkan masalah 

signifikan pada usus dan hati. 

Sebagian besar penyakit bakteri masih diobati dengan antibiotik. Namun, 

kekhawatiran kesehatan global adalah perkembangan resistensi antimikroba akibat 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat (WHO, 2022). Poin lainnya adalah bahwa 

antibiotik tertentu bersifat toksik bagi tubuh. Menurut Salala dkk. (2010) dan Jonovska 

dkk. (2003), situasi ini telah mempermudah perancangan senyawa alami yang dapat 

digunakan sebagai alternatif yang aman untuk antibakteri alami. Tumbuhan memiliki ciri 

khas karena banyak jenis tumbuhan yang berbeda dapat hidup berdampingan di alam 

(Mahendra, 2010). 

Tanaman obat mengandung senyawa bioaktif yang mungkin memiliki efek 

antibakteri; Senyawa-senyawa ini meliputi alkaloid, flavonoid, dan saponin (Mahendra, 

2010). Salah satu tanaman yang umum digunakan dalam pengobatan tradisional adalah 

pepaya. Senyawa bioaktif yang ditemukan dalam daun pepaya memiliki sifat antibakteri 

terhadap Salmonella typhi, Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa. Zat-zat ini 

meliputi alkaloid, saponin, flavonoid, dan polifenol (Nasri et al., 2022). 

Alpukat (Persea americana) adalah tanaman lain yang mungkin memiliki sifat 

antibakteri. Alkaloid, saponin, dan flavonoid yang ditemukan di daunnya memiliki 



kemampuan untuk menghentikan perkembangan bakteri termasuk spesies Bacillus, 

Pseudomonas, Proteus, dan Staphylococcus (Charyadie, 2014; Anggorowati et al., 2016). 

Azzahra dkk. (2019) menemukan bahwa senyawa tertentu dalam ekstrak etanol daun 

alpukat memiliki efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi. 

Zat-zat ini termasuk alkaloid, flavonoid, dan tanin. Kombinasi ekstrak tanaman dapat 

memiliki dampak sinergis dalam mencegah perkembangan mikroba, menurut beberapa 

penelitian (Otieno dkk. 2008). Efek sinergis terjadi karena adanya perbedaan mekanisme 

kerja metabolit sekunder dari masing-masing tanaman yang saling mendukung, sehingga 

meningkatkan efektivitas antibakteri secara keseluruhan. Studi terdahulu banyak mengkaji 

efektivitas ekstrak tunggal dari daun alpukat maupun daun pepaya dalam menghambat 

pertumbuhan berbagai jenis bakteri, termasuk Salmonella typhi. Namun belum terdapat 

penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas kombinasi kedua ekstrak tersebut 

beserta perbandingannya dengan ekstrak tunggal secara in vitro terhadap Salmonella typhi.  

Berdasarkan konteks di atas, penelitian lebih lanjut mengenai kemanjuran ekstrak 

daun alpukat dan pepaya sebagai agen antibakteri alami terhadap Salmonella typhi perlu 

dilakukan. Penciptaan produk fitofarmasi antibakteri yang aman, hemat biaya, dan 

terjangkau diharapkan dapat memperoleh manfaat dari penelitian ini.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas permasalahan yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah:   

1. Bagaimana efektivitas kombinasi ekstrak daun alpukat (Persea americana) dan daun 

pepaya (Carica papaya) dalam menghambat pertumbuhan Salmonella typhi secara in 

vitro menggunakan metode difusi cakram? 

2. Apakah daya hambat kombinasi ekstrak daun alpukat (Persea americana) dan daun 

pepaya (Carica papaya) lebih tinggi dibandingkan dengan masing-masing ekstrak 

tunggal terhadap Salmonella typhi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menguji efektivitas kombinasi ekstrak daun alpukat dan daun papaya dalam 

menghambat pertumbuhan Salmonella typhi secara in vitro melalui metode difusi 

cakram. 

2. Membandingkan daya hambat kombinasi ekstrak daun alpukat dan daun papaya 

dengan masing-masing ekstrak tunggal terhadap bakteri Salmonella typhi. 

1.4 Manfaat Penelitian 



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan kontribusi ilmiah tentang potensi ekstrak alpukat dan daun pepaya 

untuk bekerja bersama sebagai agen antibakteri alami terhadap Salmonella typhi. 

2. Memberikan dasar untuk penyelidikan lebih lanjut tentang mekanisme kerja dan 

pengembangan fitofarmasi dengan sifat antibakteri alami. 

 

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Menjadi dasar potensial untuk pengembangan produk herbal antibakteri sebagai 

alternatif pengobatan demam tifoid yang lebih aman dan terjangkau. 

2. Memberikan solusi pengobatan berbasis bahan alam di daerah dengan keterbatasan 

akses antibiotik modern, sekaligus mendukung pemanfaatan keanekaragaman 

hayati lokal. 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan temuan penelitian, dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan 

metode difusi cakram, ekstrak dari daun alpukat (Persea americana) dan pepaya (Carica 

papaya) dapat mencegah pertumbuhan Salmonella typhi secara in vitro. Zona 

penghambatan sedang terbentuk pada semua perlakuan. Selain itu, dibandingkan dengan 

ekstrak daun alpukat dan kombinasi ekstrak lainnya, ekstrak daun pepaya tunggal 

menunjukkan daya hambat yang lebih besar yaitu 9,49, menurut data tersebut. Hasilnya, 

ekstrak daun pepaya saja lebih berhasil dalam mencegah perkembangan Salmonella typhi 

daripada kombinasi kedua ekstrak tersebut, sedangkan ekstrak daun alpukat dan pepaya 

bersama-sama menunjukkan efek antibakteri aditif. 

5.2 Saran 

 Untuk memastikan konsentrasi terendah yang secara efektif menghambat dan 

membunuh bakteri Salmonella typhi, disarankan untuk melakukan pengujian tambahan 

guna mengidentifikasi Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan Minimum 

Bactericide Concentration (MBC).  
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